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 Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul Flamingo Sebagai Sumber Ide 
Penciptaan Batik Kain Panjang adalah penciptaan karya yang terinspirasi oleh burung 
Flamingo. Flamingo adalah burung dengan nama latin Phoenicopterus dapat ditemui 
di Afrika, Asia, Amerika Utara, Amerika tengah, Amerika Selatan dan Eropa. 
Flamingo mempunyai bulu dengan warna yang menawan dengan kaki yang jenjang 
dan paruh yang melengkung. Keindahan visual burung Flamingo tersebut yang 
menjadikan penulis memilih burung Flamingo menjadi sumber ide dalam penciptaan 
batik kain panjang. 
 Metode penciptaan yang digunakan pada karya ini adalah pendekatan estetis 
dan pendekatan ergonomi. Kemudian menggunakan metode SP Gustami yaitu 3 
tahap penciptaan karya seni kriya yaitu Eksplorasi, Perancangan dan Perwujudan 
yaitu tahap yang mampu mencapai terciptanya suatu karya. Metode pengumpulan 
data melalui studi pustaka untuk mengumpulkan sumber informasi tentang burung 
Flamingo, selanjutnya observasi untuk mendapatkan temuan yang lebih terperinci 
secara nyata yang kemudian di analisis.  
 Proses perwujudan dilakukan dengan teknik batik tulis lorodan yang di batik 
secara manual dengan menggunakan zat warna sintetis.  Teknik perwujudan dalam 
karya ini meliputi mencanting, mewarna dan melorod kain batik. Warna yang 
digunakan dalam karya ini adalah zat warna sintetis yaiti indigosol, rapid, remasol 
dan naptol. Karya yang dihasilkan dari Penciptaan Tugas Akhir ini adalah 7 kain 
panjang. Diarapkan dari penciptaan karya ini dapat bermanfaat bagi penikmat seni 
dan masyarakat luas.  












The Creation of the Final Project entitled Flamingo as an Idea to create Batik 
Kain Panjang was inspired by Flamingo. Flamingo is a bird with the Latin name 
Phoenicopterus can be found in Africa, Asia, North America, Central America, South 
America and Europe. Flamingo have a feather with charming colors, long legs and a 
curved beak. The visual of Flamingo that make the authors to choose this bird became 
an idea in the creation of Batik Kain Panjang. 
The methods of creation used in this work are aesthetic and ergonomic 
approaches. Then using SP Gustami method that is 3 stages of creation of craft 
artwork that is Exploration, Design and Embodiment that can achieve the creation of 
a work. Data collecting methods are literature study to collect sources of information 
about birds Flamingo, and the observation to get more detailed findings in real which 
then in the analysis. 
The embodiment process is done by batik lorodan technique which is in batik 
manually by using synthetic dye. Embodiment techniques in this work include 
mencanting, coloring or dyeing and melorod batik cloth. The colour dyeing used in 
this work are synthetic dyes such as indigosol, rapid, remasol and naptol. The result 
from this Final project is 7 pieces of kain panjang. Expected from the creation of this 
work can be useful for art lovers and the wider community. 
Keywords: Flamingo, Batik Tulis, Kain Panjang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Burung adalah salah satu jenis fauna dengan beribu macam jenis yang 
mempunyai bentuk, warna, ciri khas, dan keanekaragaman dari bentuk hingga 
kebiasaan-kebiasaan mereka saat berada di habitat mereka. Berbagai kebiasaan 
burung dapat dilihat dari beberapa sikap dan bentuk tubuhnya seperti bentuk paruh, 
bentuk kaki dan lainnya. Maka dengan sendirinya akan terlihat habitat tempat burung 
tersebut hidup dan berkembang, serta makanan apa yang mereka konsumsi di habitat 
mereka. Salah satu burung yang menarik perhatian adalah burung Flamingo. 
Flamingo merupakan jenis burung yang berhabitat di rawa, danau, dan pantai.  
Flamingo mempunyai beberapa jenis yang mampu dibedakan dari fisik maupun 
warna pada bulu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dan keturunannya.  
Flamingo mempunyai kata latin Phoenicopterus dari kata lain flamma atau kata 
Spanyol yaitu flamenco berarti api. Bulu burung Flamingo meyerupai api dengan 
susunan bulu yang ada pada badan burung Flamingo. Jenis Flamingo rata-rata 
mempunyai tinggi 1 hingga 2 meter dengan leher yang menjuntai dan kaki yang 
panjang dan ramping dengan selaput renang pada bagian bawah. Pada umumnya, 
warna pada bulu burung Flamingo adalah warna merah muda pucat hingga tua.   
Flamingo termasuk jenis burung tropika hidup di kawasan kering berhawa panas 
dengan jumlah koloni yang cukup besar dan luas (Ensiklopedi Indonesia 1989:85). 
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Flamingo berasal dari Amerika, yang penyebarannya cukup luas di Amerika Utara, 
dan Amerika Selatan, beberapa di antaranya pulau di samudra pasifik. Flamingo 
mengkonsumsi berbagai hewan tanah rawa seperti ikan, kodok, reptilia kecil hingga 
serangga besar. Flamingo adalah jenis burung yang cukup unik yang mempunyai 
paruh melengkung, mempunyai penyaring atau bulu halus untuk menyaring makanan 
dari lumpur dan mempunyai bentuk kaki panjang dan jenjang (Peterson 1986:61). 
Batik adalah salah satu kesenian khas Indonesia yang yang telah sejak berabad-
abad hidup dan berkembang, sehingga merupakan bukti peninggalan sejarah dari 
budaya bangsa Indonesia. Banyak hal yang dapat terungkap dari batik, seperti latar 
belakang kebudayaan, kepercayaan, adat istiadat dan tata kehidupan, alam 
lingkungan, cita rasa, tingkat ketrampilan dan lain-lain. Perwujudan desain dari ide 
burung Flamingo dalam bentuk kain panjang. Kain panjang merupakan salah satu 
kain tradisional Indonesia, di antaranya lain adalah kain sarung, dodot, selendang, 
kemben atau semekan, ikat kepala, ikat pinggang dan sebagainya. Kain panjang 
biasanya berukuran 2,5m x 1m yang digunakan pada bagian bawah, sedangkan kain 
panjang pesisir mempunyai ujung kain panjang yang berbeda pada kedua sisi, kain 
panjang pesisir ujung pinggir bagian kanan dan kiri mempunyai hiasan dan kedua sisi 
atas dan bawah mempunyai hiasan pinggir (Djoemena 1990:30-41). 
Berdasarkan uraian tersebut maka memunculkan keinginan penulis untuk 
menciptakan sebuah karya seni dalam bentuk kain panjang dengan teknik batik tulis 
lorodan. Batik tulis lorodan dikerjakan secara manual, yaitu seperti melukis di atas 
kain putih dengan menggunakan alat canthing yaitu tembaga atau carat untuk 
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menampung malam cair dengan tangkai dari kayu. Carat mempunyai berbagai 
ukuran untuk membatik dari besar kecilnya dapat terlihat, dari titik-titik dan tebal 
halusnya garis-garis yang hendak dilukis (Djoemena 1990:1). 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana menciptakan batik tulis kain panjang dengan motif burung 
Flamingo? 
2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan batik kain panjang dengan motif 
burung Flamingo? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mewujudkan batik kain panjang dengan tema burung Flamingo. 
b. Memahami proses dan hasil batik kain panjang dengan motif burung 
Flamingo. 
c. Dapat mengekspresikan karya batik tulis dengan motif brung 
Flamingo. 
2. Manfaat 
a. Menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa untuk menciptakan 
karya-karya baru agar lebih  inovatif  dan kreatif. 
b. Memberi sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan agar mampu 
memberikan semangat baru dalam dunia seni  khususnya seni kriya 
tekstil. 
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c. Memberi wawasan bagi masyarakat luas tentang batik tulis dengan 
motif-motif fauna terutama Flamingo. 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetika 
Mengacu kepada sisi keindahan yang terkandung di dalamnya yang 
mampu menonjolkan sisi keindahan pada sebuah karya. Ilmu estetika 
adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 
dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut 
sebagai keindahan (Djelantik, 1999:9). Estetika adalah apa yang kita 
sebut sebagai keindahan di dalam jiwa yang mampu menimbulkan rasa 
senang, rasa puas, rasa aman, nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu 
sangat kuat, kita merasa terpaku, terharu, terpesona, serta menimbulkan 
keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu, walaupun sudah 
dinikmati berkali-kali (Djelantik 1999:4). Hal ini dapat dilihat dalam 
karya seni ini yaitu estetika dari burung Flamingo yang memiliki 
keindahan warna dan bentuk, yang kemudian agar dapat menjadikan 
sebuah karya batik kain panjang yang mempunyai nilai estetis. Flamingo 
mempunyai warna yang sangat menawan yaitu merah muda dengan 
bentuk kaki yang jenjang dan bentuk paruh yang melengkung. Dalam 
penciptaan karya seni ini Flamingo akan di wujudkan sebagai motif 
penciptaan batik kain panjang. 
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b. Pendekatan Ergonomi 
Pendekatan Ergonomi merupakan teori yang berkaitan dengan 
kenyamanan sebuah pemakaian busana. Untuk menciptakan sebuah 
kenyamanan dari sebuah karya fungsional perlu mengetahui tentang 
struktur rangka dan otot yang di sesuaikan dengan rangka badan, seperti 
hal nya perancang interior yang menggunakan pengetahuan tentang 
ergonomi untuk menciptakan susasana nyaman. Begitu pula dengan kain 
panjang yang mempunyai nilai estetis, di samping itu kain panjang juga 
mampu memberi kenyamanan saat dipakai (Poespo,2000:40)  
2. Metode Penciptaan 
Menciptakan karya kriya terlebih karya terapan mampu fungsional 
akan ada perbedaan bila dibandingkan dengan karya ekspresi. Adapun 
tahap-tahap yang harus dilalui, dalam proses penciptaan karya ini penulis 
mengacu pada pendapat SP. Gustami. Terdapat tiga tahap penciptaan 
karya seni kriya yaitu ekslplorasi, perancangan dan perwujudan. 
1. Eksplorasi  
  Eksplorasi merupakan penjelajahan sumber ide, pengamatan 
dilapangan, dan penggalian sumber informasi. Pencarian data 
terkait burung flamingo, proses membatik dan kain panjang. 
Adapun pengamatan yang dilakukan di dalam lapangan untuk 
melihat secara langsung bentuk dan kehidupan di habitatnya, , 
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seperti contohnya pada saat flamingo menunduk untuk mencari 
makan, saat mengangkat satu kaki, dan posisi saat akan terbang. 
2. Perancangan  
   Perancangan yaitu penuangan ide ke dalam sketsa merupakan 
tahap perancangan yang dituangkan melalui beberapa sketsa. 
Dalam beberapa sketsa yang sudah tercipta kemudian dipilih 
sesuai dengan pilhan dan sesuai dengan ide dan tema yang akan 
diangkat. Penyempurnaan sketsa ke dalam desain yang bertujuan 
untuk merekam proses pembentukan suatu karya, berfungsi untuk 
mempertimbangkan teknik dalam suatu karya. 
3. Perwujudan 
   Perwujudan merupakan proses mewujudkan desain yang sudah 
dipilih dari beberapa desain yang dibuat.  Proses perwujudan kain 
panjang menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan 
sintetis. Sangat besar kemungkinan dalam proses desain ke dalam 
proses perwujudan terjadi di luar perancangan.. Kesesuain ide dan 
wujud dalam sebuah karya yang berisi tentang beberapa aspek 
dalam sebuah karya. Penilaian terletak pada kesuksesan 
mengemas suatu spirit dan penjiwaan, wujud fisik, makna dan 
pesan yang dikandungnya (Gustami 2007:329). 
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   Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
penciptaan suatu karya terutama kriya dapat terwujud dengan 
lebih menggali lagi dari sumber ide yaitu burung flamingo dengan 
pencarian dan penelusuran agar mampu mengeksplor lebih jauh 
dari sumber ide yang sebelumnya sudah didapatkan. Eksplorasi 
dilakukan dengan mencari data kepustakaan mengenai burung 
Flamingo dan  melihat secara langsung bentuk dari burung 
Flamingo di kebun binatang. Kemudian sampai pada tahap 
perancangan, dari data yang sudah diperoleh mampu diwujudkan 
menjadi sebuah karya seni, yaitu kain panjang dengan motif 
burung flamingo. Adapun teknik yang digunakan dalam 
pembuatan karya, yaitu batik tulis dengan pewarnaan sintetis yang 
sebelumnya sudah dilakukan tahap pembuatan desain  pada kain 
dengan motif burung flamingo kemudian dipola pada kain agar 
memudahkan pada saat proses membatik sesuai konsep yang akan 
diterapkan pada batik kain panjang. 
4. Teknik yang digunakan 
   Dalam penciptaan sebuah karya seni teknik merupakan hal 
yang sangat penting karena teknik adalah salah satu cara 
terciptanya sebuah karya seni. Karya tugas akhir ini di wujudkan 
dengan teknik batik tulis dengan pewarnaan menggunakan zat 
warna sintetis. Adapun teknik yang digunakan dalam pembuatan 
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karya, yaitu batik tulis dengan pewarnaan sintetis yang 
sebelumnya sudah dilakukan tahap pembuatan desain  pada kain 
dengan motif burung flamingo kemudian dipola pada kain agar 
memudahkan pada saat proses membatik sesuai konsep yang akan 
diterapkan pada batik kain panjang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan guna untuk mencari sumber informasi dan 
data yang berkaitan dengan burung Flamingo sebagai sumber ide 
dalam penciptaan batik kain panjang. Pengumpulan data mampu 
diperoleh dari buku, seperti Ensiklopedia Fauna, Ungkapan Sehelai 
Batik, Estetika dan teori-teori lainnya yang mendukung, data juga 
mampu  di dapat dari internet, majalah, surat kabar dan sumber tertulis 
lainnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
b. Observasi  
Metode observasi dilakukan secara langsung melalui pengamatan 
secara langsung kepada burung flamingo di kebun binatang Gembira 
Loka Yogyakarta. Observasi dilakukan guna untuk memperoleh data 
tentang tingkah laku dan detail bentuk dari burung Flamingo yang 
kemudian mampu dijadikan pertimbangan dalam penciptaan batik kain 
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panjang. Dalam observasi juga dilakukan dokumentasi secara visual 
dari burung Flamingo. 
c. Analisis 
Semua data dan teori yang telah dikumpulkan sebelumnya  
kemudian dianalisis sesuai dengan pendekatan yang diacu. Data yang 
sudah terkumpul kemudian dimaanfaatkan guna untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang akan dipecahkan. Analisis meliputi  
rancangan dalam karya yang ingin dicapai, meliputi bentuk dan warna 
hingga habitat yang ada di dalamnya dengan beberapa makhluk hidup 
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